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ABSTRAK

Angka HIV/AIDS dari tahun ke tahun semakin meningkat. Menurut laporan
Direktorat Jenderal Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan (PP dan PL)
Departemen Kesehatan RI, sampai dengan September 2006 secara kumulatif jumlah
orang yang terinfeksi HIV sebanyak 4.617 kasus dan AIDS sebanyak 6.987 kasus,
tersebar di 32 propinsi dan 158 kabupaten/kota. Pada tahun 2006 Jakarta dan Bali
termasuk 6 propinsi (Papua, DKI Jakarta, Riau, Bali, Jawa Timur, Jawa Barat) yang
memiliki prevalensi HIV kelompok berisiko tertentu telah melewati angka 5 persen
yang menurut kategori WHO telah memasuki tingkat terkonsentrasi. Adanya layanan
tes HIV sebagai tempat untuk konseling dan melakukan tes HIV sangat berperan
sebagai pintu masuk untuk mendapatkan akses ke semua pelayanan, baik informasi,
edukasi, terapi atau dukungan psikososial bagi klien yang memanfaatkannya.
Walaupun begitu, masih rendah tingkat pemanfaatkannya.

Tujuan penelitian adalah mengetahui gambaran pengguna layanan tes HIV
berdasarkan tempat layanan tes HIV dan faktor yang berpengaruh terhadap status
HIV positif pada klien layanan tes HIV di Jakarta dan Bali tahun 2007
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Penelitian ini termasuk ke dalam disain penelitian deskriptif dan analitik.
Deskripsi tentang pengguna klinik-klinik layanan tes HIV di Jakarta dan Bali tahun
2007 dan menganalisis dengan jenis penelitian potong lintang, dalam hal ini
mempelajari faktor yang berpengaruh terhadap status HIV positif di Jakarta dan Bali
tahun 2007.

Hasil analisis menunjukkan bahwa penasun akan berisiko untuk HIV positif
sebesar 6,3 kali lebih tinggi dibandingkan lainnya setelah dikontrol dengan faktor
kelompok umur, status pernikahan, tingkat pendidikan, dan cara penularan, dengan
95% CI (2,9 — 13,7), nilai p<0,001.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kelompok berisiko
dari kalangan penasun memiliki pengaruh yang paling besar terhadap status HIV
seseorang dan memiliki risiko terinfeksi HIV yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kelompok berisiko lainnya.

Dari penelitian ini disarankan agar penanggulangan HIV/AIDS di Indonesia
dilakukan dengan memperkuat pendekatan kesehatan masyarakat, dengan
pendekatan promosi  kesehatan, diagnosis dini, pengobatan segera, sampai

rehabilitasi.
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